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Halaman Motto

Artinya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an

berbahasa arab, agar kamu memahaminya” ( Yusuf ayat2 )
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Artinya:
"lalah Al-Qur’an dalam bahasa arab yang tidak ada bengkokan

didalamnya supaya mereka bertakwa” ( az-Zumar ayat 28 ¥

'Depag R1 ,4! Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, 1990), hal. 348
*Ibid, hal. 750 ‘
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ABSTRAK

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari seseorang kepada orang lain dalam suatu lingkungan masyarakat sosial dimana
antara satu individu dengan individu lainnya saling berhubungan. Bahasa arab mempunyai
nilai sastra bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami. Bahaasa arab juga
ditakdirkan menjadi bahasa Al-Quran, untuk menguasai isi Al-Quran harus bisa belgjar
bahasa arab juga. Mempelgjari bahasa arab tidak lepas dari mempelgari ilmu sharaf dan
nahwu, karena tanpa mempelgari kedua ilmu tersebut bisa menimbulkan kesalahan-

kesalahan dalam menterjemahkan bahasa arab baik tulisan dan bacaan.

Sharaf adalah ilmu tentang asal-usul kata yang dengan ilmu tersebut dapat diketahui
bentuk-bentuk dari kata-katabahasa arab dan keadaannya yang bukan I’rob dan bukan bina’.
Asal kata dalam bahasa arab itu ada dua pendapat, yaitu menurut pendapat ulama’ Basrah dan
Ulama’ Kufah. Menurut ulama’ basrah mengatakan bahwa asal kata dalam bahasa arab itu
berasal dari masdar, sedangkan pendapat ulama’ Kufah mengatakan berasal dari fi’il. Dalam
ilmu sharaf ada pokok bahasan I’lal dan Ibdal, namun dalam skripsi ini membahas lebih
banyak tentang Ibdal dan sedikit tentang I’lal, oleh karena itu penulis memberi judul tulisan

ini “Fungsi Ibdal Dalam Bahasa Arab Serta Metode Pengajarannya”.
Kesimpula dari tulisan ini adalah :

1. Sharaf mempunyai kedudukan yang penting dalam bahasa Arab, karena sharaf
berfungsi sebagai pegangan dalam menetapkan dan membentuk kata serta merangkai
kata tersebut dalam sebuah kalimat

2. lbdal disini adalah meletakkan huruf pada tempat huruf lain

3. Ibdal mempunyai fungs yang penting dalam bahasa arab, karena tanpa mengetahui
ibdal, seseorang akan mengalami kesulitan dalam membentuk kata dari fi’ilyang salah
satu hurufnyaterdiri dari huruf ibdal.

4. Ibdal digjarkan dengan metode gramatika atau metode Qowa’id yang terdiri beberapa
metode diantanya dedikatif atau induktif



BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan para pembaca dalam inemahami dan menganalisa

persoalan yang akan dibahas dan dikembangkan dalam skripsi yang bejudul “
Fungsi Ibdal Dalam Belajar Bahasa Arab Serta Metode Pengajarannya “ ini,
maka perlu ditegaskan beberapa batasan sebagai berikut :

1. Fungsi

Kata fungsi berarti kegunaan.! Maksudnya adalah fungsi ibdal dalam

membuat kata jadian dalam bahasa Arab.
2. Ibdal
Ibdal adalah meletakkan huruf pada tempat huruf lain tanpa adanya syarat

bahwa huruf tersebut adalah huruf illat atau dalam ibdal tidak dikhususkan

huruf illat.

3. Belajar
Belajar adalah suatu proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses
berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat,
mengamati dan memahami sesuatu yang dipelajari. Belajar juga dapat

diartikan sebagai perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang

'Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer ( Jakarta :

Modern English Pers, 1991 ) hal. 426
? Abdur Rojih, Ath-Thobiq Ash-Shorfi, , ( Bairut 1973 ), hal. 157



terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.’

4. Bahasa Arab

Mengutip pendapat Mustofa Al Ghulayani bahasa Arab adalah :

et e A s e LIS n e Al

“Bahasa Arab adalah kata-kata yang diungkapkan oleh orang Arab untuk

‘menyampaikan maksud dan tujuan mereka”.
5. Metode
Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan.’
6. Pengajaran
Pengajaran menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata ajar
yaitu petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diikuti. Mengajar berarti
memberi pelajaran. Pengajaran berarti proses perbuatan, cara mengajar atau
mengajarkan® Pengajaran juga berarti bahan pelajaran yang disajikan/ proses
penyajian bahan pelajaran. Sebagai istilah, pengajaran berarti: Proses penyajian

bahan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan orang lain itu menerima,

*Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru, 1991)

hal. 62

*Mustofa Al-Ghulayani, Jami'ud Durus I, (Bairut : Al-Maktabul As-Syiriyah, 1987)hal
71

* Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta : Rajawali Pers, 1994 ) hal. 25

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru ,( Bandung : Remaja

Rosda Karya, 1995), hal.33



menguasai dan mengembangkan bahan itu’ jadi yang dimaksud dengan
g 8

metode pengajaran édalah suatu cara atau jalan yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran guna mencapai suatu tujuan dengan hasil yang
efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian judul di atas yang dimaksud penulis dalam skripsi
ini adalah sebuah penelitian terhadap satuan bahasa (Arab) dilihat dari sudut
pandang struktur kosakata bahasa tersebut dan mengetahui secara mendalam
tentang fungsi atau gunanya ibdal dalam bahasa Arab serta metode pengajaran
yang cocok digunai(an dalam menyampaikannya.

B. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa
lambéhg berisi suara, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang penting untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari seorang kepada orang lain dalam suatu lingkungan masyarakat
sosial dimana antara satu individu dengan individu lainnya saling berhubungan.
Bahasa juga merupakan alat penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari
untuk menyampaikan maksud tertentu dan mencurahkan suatu peranan tertentu
dengan rasa senang atau duka dan dengan rasa sedih atau gembira pada orang
lain , agar dapat dipahami, dimengerti dan merasakan sesuatu yang ia alami. ®

Begitu juga dengan bahasa Arab, yang memiliki fungsi istimewa dari

7S.Ing.Ulih bukit karo-Karo, dkk. Swatu Pengantar ke dalam Metodologi Pengajaran,

(CV. Samudra Salatiga, 1981), P.3-4.
£ Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan bahasa Arab,

(Jakarta : rajawali Pers, 1994 ) hal. 187.



bahasa-bahasa lainnya, bukan saja bahasa Arab yang memiliki nilai sastra
bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, Vakan tetapt
bahasa Arab ditakdirkan sebagai bahasa al-qur’an, yaitu mengkomunikasikan
kalam Allah. Yang di dalamnya mengandung ushlub bahasa yaﬂg sungguh
mengagumkam manusia dan manusia tidak akan mampu menandinginya. Ini
merupakan suatu ketetapan yang tidak dapat dibantah. Bahasa Arab juga
merupakan bahasa hadits nabi dan kitab-kitab agama yang menjelaskan sumber
asli tersebut.

Bahasa Arab dan al-Qur’an bagaikan dua mata sisi uang yang tidak dapat
dipisah-pisahkan antara satu dengan lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah
syarat wajib untuk menguasai isi al-Qur’an. dan mempelajari bahasa al-Qur’an-
berarti mempelajari bahasé Arab. Dengan demikian peranan bahasa Arab
disamping sebagai alat komunikasi manusia sesamanya juga komunikasi
manusia beriman kepada Allah, yang terwujud dalam bentuk sholat, do’a-do’a
dan sc:bagainya.9

Tidak ada orang yang mengingkari bahwa setiap muslim tentu ingin
mengetahui dan mendalami ajaran-ajaran agamanya yang begitu luas. Untuk
mengetahui  dan mendglami ajé.ran—ajaran agama islam itu kita harus
mempelajarinya dari sumbernya yang asli, yaitu al-qur’an dan hadits nabi, dan
kitab-kitab agama yang menjelaskan kedua sumber asli tersebut. Namun kita
semua tahu bahwa al-qur’an dan hadits itu menggunakan bahasa Arab.

Demikian pula kitab-kitab islam yang lain.

" °Ibid, hal. 188



Oleh karena itu, orang yang akan mempelajari sumber-sumber asli ajaran
agama islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang meliputi berbagai
aspek. Di antara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi faktor
utama adalah ilmu nahwu dan sharaf ( Tata Bahasa Arab ) yang mempunyai
nilai strategis dalam menggali ajaran islam. Orang yang tidak menguasai ilmu
nahwu dan sharaf akan memahami buku-buku berbahasa Arab secara tidak
benar. Demikian pula orang yang ingin menerjemahkan buku-buku berbahasa
Arab ke dalam bahasa indonesia, mutlak hafus memdalami ilmu nahwu dan
sharaf secara baik. Kalau tidak, maka terjemahannya tentu akan mengalami

banyak kesalahan. 10

Berbicara tentang bahasa asing ( dalam hal ini bahasa Arab ), maka kita
akan mengenal dua macam tujuan pengajaran bahasa Arab, yang pertama
sebagai alat yaitu mempelajari bahasa Arab sebagai alat untuk mempelajari
atau mendalami ilmu-ilmu agama islam. Pengajaran bahasa Arab di sim
diprioritaskaﬁ kepada kemampuan pasif saja, malahan cukup dititikberatkan
pada kemampuan membaca, scbab mendengarkan biasanya kurang
diperhatikan, karena berkaitan dengan berbicara. Yang kedua sebagai tujuan
yaitu mempelajari bahasa Arab dengan maksud untuk mencetak dan
menghasilkan ahli bahasa dan sastra Arab dan pengajar yang mampu
mengajarkan bahasa Arab. Pengajaran bahasa Arab di sini difokuskan pada

keempat aspek belajar bahasa Arab, yaitu mendengarkan, membaca, menulis

' Ah. Akrom Fahmi, /lmu Nahwu dan Sharaf, ( Jakarta : Rajawali Pers, 1995 ), hal. v



dan berbicara.

Oleh karena itu, dalam rangkah mencapai tujuan tersebut, maka qowa’id
(nahwu atau sharaf ) di samping pembinaan kosa kata ( mufrodat ) harus secara
khusus dan cermat dipelajari dan diperkuat karena merupakan hal yang sangat

penting. Sebagaimana kata sebagian ulama’

' .
LbJu_‘ )aﬂ\j \P}.lx.s‘ \pl g_/‘;._?_h

* Sharaf merupakan induk dari segala ilmu dan nahwu adalah bapaknya

.g?)'ilmu sharaf merupakan induk dari segala ilmu sebab ilmu sharaf itu
melahirkan bentuk kata, sedangkan bentuk kata itu menunjukkan bermacam-
macam ilmu. Kalau tidak ada kata-kata atau lafal tentu tidak akan ada tulisan,
tanpa tulisan sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu disebut bapaknya
ilmu, sebab ilmu nahwu membereskan setiap kata dalam susunannya, 1’robnya,
bentuknya dan sebagainya ]

Sharaf adalah ilmu tentang asal-usul kata yang dengan ilmu tersebut dapat
diketahu1 bentuk-bentuk dari kata-kata bahasa Arab dan keadaannya yang
bukan 1’rob dan bukan bina’. llmu sharaf juga merupakan ilmu yang membahas
tentang berbagai kata dari sisi tashrif, 1’lal, idhgom dan ibdal atau pergantian
huruf. Dan dengan ilmu tersebut kita dapat mengetahui apa yang wajib ada
dalam bentuk suatu kata, sebelum kata-kata itu tersusun dalam suatu jumlah
atau kalimat.

Sharaf merupakan ilmu yang terpenting dari ilmu-ilmu bahasa Arab,

"Moh. Anwar, llmu Sharaf, Terj. Kailani dan Nadzam al-Maqgsud, (Bandung : Sinar
Baru, 1989), hal. iii



karena di dalam ilmu sharaf itu terdapat pegangan dalam membentuk bentuk-
bentuk kata, mengetahui bentuk tashgirnya, menisbatkan kepadanya,
mengetahui bentuk jama’ giyasiy, sama’iy dan penyimpangan, dan mengetahui
lafal yang sunyi dari i’lal atau idhgom, atau ibdal dan yang lainnya.

Karena pentingnya ilmu tersebut maka wajib bagi sastrawan bahasa Arab

untuk mengetahui bahkan mendalami ilmu tersebut'? agar tidak terjerumus ke

dalam kesalahan-kesalahan, dimana sebagian besar dari mereka ( orang-orang
beradap atau terpelajar ) telah tejerumus ke dalam kesalahan tersebut, yaitu
orang yang tidak mendapatkan bagian dari ilmu yang agung dan bermanfa’at
ini.
Adapun tujuan khusus daripada al-sharfiyah menurut Akrom Malibary
adalah :
1. untuk menguasai seluk beluk bentuk kata, serta pengaruh perubahan—
perubahan bentuk kata terhadap fungsi dan arti kata.
2. Mampu memahami arti setiap kata dalam setiap perubahan bentuknya
secara pasti dan benar serta mampu membuat bentuk-bentuk kata yang
benar untuk penggunaannya dalam kalimat di waktu menggunakan

bahasa Arab dalam berbicara atau mengarang"
Hakikat bahasa itu terdiri dari beberapa suara yang dalam bahasa Arab

disebut huruf yaitu huruf konsonan atau iwls iyl  dan huruf fokal atau

"Mushtofa Al-gulayaini, Op Cit, hal. 8-9
 A. Akrom Malibary, Op Cit, hal. 19.



Lo o 5ol dan terdiri dari tiga harokat yaitu fathah, kasroh dan dhommah.

Huruf fokal terdiri dari alif, ya’ dan wawu yang oleh para ulama’ klasik disebut

huruf illat.

Huruf ilfat dalam bahasa Arab mempunyai aturan khusus yang berbeda

dengan aturan-aturan huruf shahih. Karena apabila salah satu huruf dalam

suatu kalimat terdiri dari huruf -illat maka huruf tersebut akan berubah-rubah

dalam tashrifannya. Contoh kata

¢Le apabila kita membahas tashrifan dari

kata tersebut dalam bahasa Arab maka kita akan menemukan kalimat-kalimat

sebagai berikut :

\(\(\
Y
R
-
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=
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Y
-
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Asal kata dalam bahasa Arab itu ada dua pendapat, yaitu menurut
pendapat ulama’ Basrah dan ulama’ Kufah. Pendapat pertama mengatakan
bahwa kata dalam bahasa Arab itu berasal dari masdar, sedangkan pendapat

kedua mengatakan berasal dari fi’il, karena dalam tashrifan masdar itu terletak

setelah fi’il'* Oleh karena itu bentuk kata diatas kalau menurut pendapat

pertama berasal masdar (p.24) atau menurut pendapat kedua yaitu berasal dari
sebuah fi’il (r,») ,yang salah satu hurufnya terdiri dari huruf illat yaitu huruf

wawu, huruf tersebut bisa berubah-rubah dalam tashrifannya yaitu bisa diganti
dengan ya’, wawu, hamzah atau dibuang.'> Dan tentang pembahasan ini akan

dijelaskan dalam bab tersendiri dalam ilmu sharaf yang dinamakan bab I’lal
dan ibdal.

Meskipun pembahasan dalam skripsi ini terfokus pada masalah ibdal, tapi
disini akan disinggung sedikit sekali tentang apa itu I’lal dan perbedaannya
dengan ibdal. I’lal adalah mengubah huruf illat dengan jalan mengganti dengan
huruf lain atau dengan mematikannya atau dengan membuangnya. Sedangkan
ibdal adalah mengganti suatu huruf dengan huruf lain atau meletakkan huruf

pada tempat huruf lain baik itu huruf shahih atau huruf illat.

" Amin Ali Sayyid, Fi llmi as-Sharfi, (Mesir : Daru al-Ma’arif, 1976), hal. 23

' Abdulaah Darwis, Dirosah Fi llmi as-Shorfi, ( makkah Al-Mukarromah: Maktabah At-
Tholib Al-Jami’l, 1987) hal 87
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Dari definisi tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa antara I’lal
dengan ibdal itu terdapat perbedaan meskipun itu sangan tipis yaitu dari segi
umum dan khusus maksudnya adalah huruf I’lal itu hanya terbatas pada huruf
illat saja, sedangkan dalam ibdal tidak disyaratkan huruf illat atau dengan kata
lain huruf ibdal itu terdiri dari huruf illat dan huruf shahih.

Ibdal merupakan bagian bahasan dari ilmu sharaf. Yaitu meletakkan atau
menjadikan tempat huruf pada huruf lain, ini pada huruf shahih,. kalau pada

huruf illat menjadikan tempat huruf illat pada huruf shahih.'® Atau dengan kata
lain 1bdal adalah meletakkan huruf pada tempat huruf lain baik itu sama-sama

huruf shahih seperti kata 7~ bila ikut wazan 5!, maka huruf ta’ dirubah
menjadi tho’ jadi menjadi 4. atau sama-sama huruf illat seperti kata Jé
aslinya  J,— . atau huruf illat diletakkan atau diganti manjadi huruf shahih

seperti kata [, , kalau mengikuti wazan j3' , maka huruf wawu dirubah
menjadi huruf ta’, Jadi menjadi ~ Jaf .

Kembali pada definisi sharaf di atas, ibdal penulis pandang sangat penting
dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa Arab, karena tanpa mengetahui
ibdal kita akan bingung apabila kita menemukan sebuah kata yang tidak sesuai

dengan asal kata tersebut serta bagaimana menjadikan kata tersebut. Seperti

contoh kata :j;ﬁ yaitu isim fa’il dari Js |, kalau kita menjadikan ke isim fail

*Musthofa al-Gulayaini, OP Cit, hal. 120



§ maka lazimnya menjadi J;L_, , Mengapa menjadi J.vl___e bukan menjadi
J ;\—5 2 Dan untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisicn diperlukan

suatu metode pengajaran yang efektif dan efisien juga.

Oleh sebab itulah penulis mempunyai perhatian yang sangat besar untuk
mengetahui dan menganalisa lebih lanjut tentang kedudukan dan fungs: 1bdal
dalam bahasa arab serta metode apakah yang paling cocok digunakan dalam
menyampaikannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok-pokok masalah
yang penulis ajukan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kedudukan sharaf dalam bahasa Arab ? |
2. Apa fungsi Ibdal dalam belajar bahasa Arab dan pengaruhnya terhadap
penyusunan kalimat dalam bahasa Arab ?
3. Bagaimana metode pengajaran ibdal dalam pola kalimat bahasa Arab ?
D. Alasan- Pemilihan Judul

Ada beberapa alasan dalam pemilihan judul berkaitan dengan pembahésan

dalam skripsi in1 diantaranya :

1. Bahasa Arab adalah bahasa al-qur’an dan Hadits, di mana keduanya adalah

sumber primer (pokok) ajaran islam dan kandungan kedua sunber ajaran
islam ini harus diamalkan. Untuk bisa meﬁgamalkannya, kandungan

keduanya terlebih dulu harus difahami, oleh karena keduanya berbahasa Arab,
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maka haruslah dipelajari dan dikuasai ilmu tentang bahasa Arab, di antaranya
adalah ilmu nahwu dan sharaf.

2. llmu nahwu dan sharaf adalah ilmu dasar yang bersifat strategis, karena
dengan mengluasai ilmu ini, baik teori atau praktek, maka kita akan dengan
sendirinya akan mampu membaca dan memahami kitab-kitab atau buku-buku
berbahasa Arab , terutama al-qur’an dan hadits.

3. Ibdai merupakan bagian dari ilmu sharaf yang sangat penting untuk dipelajari,
karena dengan mengetahui serta memahami épa itu ibdal kita bisa mengetahui

dari mana asal-usul bentuk kata dalam bahasa Arab.

E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kedudukan sharaf dalam bahasa Arab.
b. Untuk mengetahui fungsi Ibdal dan pengaruhnya terhadap penyusunan
kalimat bahasa Arab.
c. Untuk mengetahui metode .pengajaran ibdal dalam pola kalimat bahasa
Arab.
2. Adapun Kegunaan Penelitian
a). Agar bisa menjadi pertimbangan bagi perencana pendidikan dalam
mengambil kebijaksanaan yang berkenaan dengan pengajaran bahasa

Arab.
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b). Agar bisa menjadi masukan bagi guru khususnya guru bahasa Arab
guna menentukan sebuah metode yang efektif, schingga tercipta proses
pengajaran yang sesuai dengan tujuan dan sebagai motivasi bagi siswa
dalam belajar bahasa Arab.

F. Metode Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan penelitian dengan
melakukan study kepustakaan (library research) yang menelaah media
informasi yang terkait dengan judul skripsi ini, yaitu dengan cara memperoleh
data dengan jalan meneliti buku-buku yang ada sangkut pautnya dengan
permasalahan yang diteliti.
a. Metode penentuan objek
Sesuai dengan judul skripsi ini maka objek pembahasannya adalah
tentang apa itu ibdal dan fungsinya dalam | belajar bahasa Arab serta
metode pengajarannya.
b. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research)

bukan penelitien kancah."” Maka untuk memperoleh data dan bahan dalam

penelitian ini adalah dengan melakukan bentuk peneliian dengan

mengumpulkan data yang dapat di peroleh dari bantuan kepustakaan,'® dan

berupa dokumentasi dalam bentuk kumpulan data variabel berupa tulisan,

YSutrisno Hadi, Metodology Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 3
*¥Winarno Surahman, Paper Skripsi Tesis Desertasi, (Bandung: Tarsito, 1989), hal. 4
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dengan mengumpulkan buku-buku sebagai bahan bacaan berbagai sumber."’
c. .Sumber Data
1. Data Primer
lalah data yang diperoleh dari sumber primer atau aslinya yahg
memuat informasi atau data mengenai variabel ’’Data Primer yang

penyusun gunakan antara lain:

Abduh Rojihi, A/-Tatbiq al-shorfi ( Bairut, 1973 ).

Fu’ad Ni’mah, Qowaid Al-lughoh Al-arobiyah, ( Damsyiq : Daru
al-hikmah, 787 ).

Mushtofah Al-Gulayaini, Jamiud Durus Al-Arobiyah, (Bairut :

o

Al-Maktabul Ashiriyah, 1987)
- Abdullah Darwis, Dirosah Fi Iimi as-Shorfi, ( Makkah :
Maktabah at-Tholib al-Jami’I, 1987)

Ibnu Malik, Sarh Ibnu Aqil ( Bairut : Darul Fikroh )

Ibrohim Muhammad Ato’, Turuqu Tadris al-Lugho al-Arobiyah
wa tarbiyah ad-Diniyah, ( Mesir : Maktabah an-Nahdhoh al-
Misriyah, 1996)

2. Data Sekunder

N ialah data yang diperoleh dari- sumber yang bukan asli memuat

19K0entjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997),
hal. 63

2‘)Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), hal. N

132
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data atau informasi mengenai variabel?! Sumber-sumber data

sekunder yang penyusun. gunakan ialah semua sumber kepustakaan
yang mempunyai kaitan erat dengan tema pembahasan skripsi yang
penyusun ajukan, antara lain buku-buku tentang ilmu nahwu dan ilmu
sharaf, khususnya yang membahas ibdal. dan lain-lain yang dianggap
relavan dengan pembahasan skripsi ini.
d. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data penyusun menggunakan metode deskriptif, yaitu
suata cara pengambilan kesimpulan yang berdasarkan pada fenomena-
fenomena dan fakta untuk mengetahui unsur-unsur suatﬁ kesatuan yang
menyeluruh  kemudian mendeskrisikannya dalam suatu kesimpulan dengan/
menggunakan cara berfikir :
a). Metode Induktif
Metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau yang peristiwa-
peristiwa yang khusus digeneralisasikan yang mempunyai sifat umum.
Menurut Moh Ali (1987) metode ini merupakan proses berpikir untuk
memperoleh kesimpulan yang beranjak dari yang khusus ke yang umum.
Hal ini berarti dalam induksi pembuatan kesimpulan bertolak dari
pengalaman iﬁdera yang berbentuk obyek khusus yang banyak, kemudian

disimpulkan dalam bentuk suatu koﬁsep yang memungkinkan seseorang

' Ibid, hal. 135
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untuk memahami suatu gejala secara umum (universal).” Metode induktif

dalam penelitian ini lebih bé.nyak digunakan dalam mengklasifikasikan
dan mengambil konklusi dari data yang dikumpulkan dalam penelitian.

b). Metode deduktif
"Metode deduktif adalah suatu metode pembahasan masalah, dimana
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari
pengetahuén yang bersifat umum itu kita hendak menilai suatu kejadian
yang khusus.” Dalam penelitian ini, penggunaan metode deduktif ini lebih
banyak dipakai dalam pengkajian landasan teori untuk berpijak
selanjutnya

G. Kerangka Teoritik
Penulisan skripsi “ Fungsi Ibdal Dalam Belajar Bahasa Arab Serta

(419

Metode Pengajarannya “ ini akan melalui beberapa tahapa}l pembahasan.
Deskripsi tentang ibdal merupakan pokok utama pembahasan, kemudian
dianalisis tentang fungsinya serta metode pengajarannya. Jadi dalam penulisan
skrisi ini ada dua point besar yang merupakan alur pembahasan sebagai
landasan untuk pembahasan selanjutnya, yaitu :

1. Ibdal

Berangkat dari pendapai para ulama’:

“Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : Aksara,
1987), hal. 18

P Sutrisno Hadi, Op Cit, hal 49
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Wa gl el polall o1 B oal

* Sharaf mer{xpakan induk dari segala ilmu dan nahwu adalah bapaknya “

ilmu sharaf merupakan induk dari segala ilmu sebab dengan ilmu sharaf

tersebut dapat diketahui asal-usul bentuk dari suatu kata dalam susunan kata
bahasa Arab, karena ilmu sharaf adalah ilmu yang membahas tentang berbagai
kata dari segi tashrif, i’lal, *idhgam dan ibdal.

Dilihat dari definisi sharaf di atas ibdal merupakan salah satu pokok
bahasan dari ilmu sharaf. Ibdal adalah meletakkan huruf shahih pada tempat

huruf shahih lain atau meletakkan tempat huruf shahih pada tempat huruf illat.

Dalam belajar bahasa Arab akan ditemukan ketentuan bunyi atau disebut

wazan. Kalau sudah mengetahui atau menghafal suatu wazan maka akan
mudah dalam membentuk mauzunnya.

Contoh :
lazie = Jazdo = Jazs¥ — Jasb|- Vs — fxziy — il
IS WIS b Loz) —Yazt] — iy — Joil
Apabila seorang itu sudah mengetahui wazan dalam bahasa arab seperti
wazan  j==3|

Maka dia akan lebih mudah dalam membuat mauzun dari kata tersebut

seperti gl — Joibl — ra3i dan lain-lain.
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Semua contoh-contoh di atas huruf-hurufnya terdiri dari huruf shahih, jadi
tidak ada masalah dalam membuat mauzunnya. Berbeda jika salah satu

hurufnya terdiri dari huruf illat. Contoh

* P * La ° 2L ° /f 4 - ? * L. el
fih — fafin — JaSifY — Jads) YU JaZis — a3
- - s PR . - £

- - -

-

"™

]

4. s s @2 o &L o 5 St PP
W — doeis — Aty dou] —habu] ol —
: :

W

Dapat dilihat di atas bahwa ketika lafadz >} disejajarkan dengan lafadz
J—=3|, terdapat banyak perbedaan. Perbedaan itu, dapat ditelusuri dari asal kata
W—>J adalah Ju-) ,yang fa’ fi’ilnya terdiri dari huruf illat, kalau ikut wazan~

J=3! , maka lazimnya menjadi :

* - 2 * P

oy s = BB — By ) == Al — B
mengapa menjadi 4> ,dari sini dapat dilihat adanya perbedaan di antara

keduanya Dan perbedean ini hanya dapat diketahui dan dimengerﬁ oleh

seorang pelajar yang mengetahui masalah ibdgl. Dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa salah satu dari fungsi ibdal adalah membentuk kata jadian.
Dari uraian tentang fungsi ibdal di atas dapat disimpulkan tentang tujuan

dari pegajaran ibdal itu sendiri. Tujuan pengajaran ibdal itu di antaranya adalah

untuk mengetahui asal-usul suatu kata dalam bahasa arab serta ada tidaknya
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pengaruh pembahan tersebut terhadap arti.
2 Metode Pengajaran Ibdal
Dalam suatu proses pembelajaran, salah satu masalah yang penting
diperhatikan oleh seorang guru adalah ketepatan dalam memilih, menentukan
mana di antara sekian metodé itu dapat lebih tepat dan cocok diterapkan dalam
suatu situasi pengajaran.
Dengan kata lain untuk menyajikan pengajaran yang lebih menarik

perhatian atau minat bagi anak didik, antara satu mata pelajaran dengan lainnya

amatlah diperlukan dengan metode yang berbeda, bahkan diantara bahan-bahan

| materi tertentu pun memerlukan metode-metode yang berlainan, meskipun

-

masih dalam satu bidang tertentu.”*

Begitu juga dalam mengajarkan bahasa Arab yang terdiri dari beberapa
aspek, disini diperlukan berbagai macam metode dalam mengajarkan. Dan
diantara macam-macam metode yang digunakan dalam mengajarkan bahasa
Arab, antara lain:

a. Metode Langsung

Metode langsung ialah suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa
asing dimana guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai
bahasa pengantar dan tanpa menggunakan bahasa anak didik sedikitpun dalam
mengajar..25

b. Metode Membaca

Tayar Yusuf dan Syaiful Awar, Op Cit, hal. 6
®Ibid, hal.152.
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Yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan
membaca yakni guru mula-mula membacakan topik-topik bacaan, kemudian
diikuti oleh siswa, tapi kadang-kadang guru dapat menunjuk langsung anak
didik untuk membacakan pelajaran tertentu lebih dulu dan tentu siswa lain
memperhatikan dan mengikutinya.”®
¢. Metode Gramatika

Metode gramatika ini tidak jauh berbeda dengan metode gawa’id dalam
bahasa Arab. Metode garamatika yaitu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan jalan menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk
bahasa asing tersebut. Jadi disini anak didik diajarkan terlebih dahulu
gramatika atau tata bahasa, adapun pelajaran percakapan tidak dipentingkan.”’ -
d. Metode Gramatika- Translation

Metode ini merupakan kombinasi metode gramatika dan metode terjemah.
Adapun ciri dari metode ini yaitu gramatika yang diajarkan ialah gramatika
formal, kosa kata tergantung pada bacaan yang dipilih, kegiatan belajar terdiri

dari penghafalan kaidah-kaidah tata bahasa, penterjemahan kata-kata tanpa
konteks kemudian penterjemahan bacaan-bacaan pendek dan penafsiran.?®
¢. Metode Campuran

Metode campuran adalah metode gabungan dari unsur-unsur yang terdapat

dalam metode langsung dan metode kaidah terjemah. Kemahiran bahasa

*Ibid hal. 163
' Ibid hal. 175

*Muljanto Sumardi, Op Cit, hal. 37.
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diajarkan dengan urutan bercakap-cakap, menulis, memahami dan membaca.
Kegiatan belajar dalam kelas yang lain berupa latihan lisan, membaca keras
dan tanya jawab, juga latihan menerjemahkan, pelajaran gramatika secara
deduktif dan juga penggunaan alat peraga.?

Dani kelima metode diatas, karena ibdal merupakan salah satu pokok
bahasan dalam ilmu sharaf dan ilmu sharaf merupakan bagian dari gawa’id,
maka metode yang digunakan dalam mengajarkannya adalah metode
gramatika. Disini guru tidak mengajarkan bahasa tapi mengajarkan tentang
bahasa. Yang dipentingkan disini adalah penghafalan kaidah-l;aidah.

Dalam pengajaran bahasa Arab terdapat dua macam pendekatan, yang
pertama nadzoriyatul furu’ yaitu sebuah teori pengajaran bahasa Arab dengan/ |
Jjalan membagi-bagi pelajaran bahasa Arab ke dalam berbagai macam mata

pelajaran seperti qowa’id, muthola’ah, mahfudzot dan lain-lain. > %Yang kedua

dalah nadzoriyatul wahdah yaitu memandang bahasa sebagai satu kesatuan
yang tidak dapat dipisah-pisahkan. pendekatan atau teori ini tidak mengakui
perlunya pengaturan jam-jam pelajaran tertentu yang khusus hanya suatu
cabang dari ilmu-ilmu bahasa Arab tersebut.

Karena ibdal itu merupakan sub pokok bahasan ilmu sharaf yang
meerupakan bagian dari qowa’id, dan karena pembahasan ibdal itu sangat luas

maka yang lebih efektif adalah menggunakan pendekatan nadoriyatul furu’.

¥ A. Akrom Malibary, Op Cit, hal. 12

3OBusyairi Manjidi, 'Penerapan Audio Lingual Method Dalam All In One System

(Yogyakarta : Sumbangsih Offset, 1994 ). hal. 7
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Disini ibdal diajarkan dalam mata pelajaran gawa’id atau yang lebih khusus
yaitu mata pelajaran sharaf.

Dilihat dari metode yang digunakan dalam proses mengajarkannya, maka
dasar-dasar tehnik pengajaran ibdal itu adalah dengan menguraikan tentang
kaidah-kaidah serta contoh-contonya. Kemudian mengadakan latihan-latihan
yang bertujuan untuk menunjukkan ada tidaknya suatu perubahan makna atau
arti kata. Tapi latihan ini bukan hanya semata-mata untuk menghafal kaidah-

kaidah, tetapi menunjukkan apa kata dasar atau kata asal dari kata tersebut’’

Contoh :

Dalam kaidah ibdal disebutkan :

g% - 027 - - [ e

7 '°’;Ub Q,u\,“ayb Ub c._,...l.e\.ﬁ) )\ NSNS J,._,s b OIS s;\

-

. ,0 P r=)

,>;Js 553 sjssfu Ny ;L.Jsu,LeJ } Jia, KRSV PP

‘“‘J,u g s;@s sﬁs AW J,.;s

Guru menjelaskan tentang kaidah di atas beserta contoh-contonya,
kemudian menjelaskan proses pembentukan kata tersebut serta ada atau
tidaknya pengaruh perubahan tersebut terhadap suatu makna atau arti.

Contoh :

Guru menjelaskan tentang kata |—=» dari segi kata asalnya, proses

3]Syamsuddin Asyrofi, Op Cit, hal. 20
*2 Mundir Nadzir, Qowa 'id Al-I'lal Fi As-Shorfi, (Surabaya : Sakaron,tt), hal. 25



perubahannya atau proses pembentukan katanya, misalnya :
R °‘:’ 4 -, O s .5‘ ¢ c!”’& rf ’,,f _" ’/’/) J’o 5’4’
b G Ay I 35 e gl LV o e Je 05 e ) AR |

/,a IR . ‘ﬁ . ng }‘ ,.G{T/,za o, ’0’0
ol jlad LGl L g JaY Sl clesls 0] jlat o ]

Setelah menjelaskan kaidah tersebut guru bisa melakukan latihan-latihan

dengan cara menggunakan kata tersebut dalam sebuah jumlah mufidah.

Contoh :
s a8 s ades A 3
‘)od'/ .a"" G. 2 » ’Iod./ .ﬂ), FJ ’,’
/‘,__,_;Q\ 3y b LS Jra ' '—»5‘“ b, B LS Al ol

H. Sistemaﬁka Pembahasan

Sesuai dengan permasalahan judul yang akan penulis sajikan dan agar
mudah dalam memahani penulisan ini. Maka periu dibangun sistematika
pembahasan sebagai berikut :

BAB [ adalah pendahuluan meliputi penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode peneliﬁan, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan.
Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan secara global dari isi skripsi yang

akan dibahas.

BAB II menjelaskan deskripsi tentang sharaf dan ibdal yang meliputi,
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pengertian tentang sharaf dan ibdal serta kedudukannya dalam belajar bahasa
Arab, macam-macam ibdal dan kaidah-kaidah ibdal.

BAB III menjelaskan tentang metode pengajaran ibdal yang meliputi
tujuan penéajaran ibdal, pendekatan pengajaran ibdal, metode dan tehnik
pengajaran ibdal.

BAB IV adalah penutup dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa
konklusi dari atau sebagai hasil penelitian dalam penulisan skripsi ini, lalu
memaparkan kata akhir sebagai penutup. Disertakan pula daftar pustaka,
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis secara singkat . dengan

kata lain bab ini memuat kesimpulan dan penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis membahas tentang skripsi berjudul “ Fungsi Ibdal Dalam
Bahasa Arab serta Metode Pengajarannya “, maka bisa ditarik beberapa
kesimpulan berikut ini :

1. Sharaf mempunyai kedudukan yang penting dalam bahasa Arab, karena
sharaf berfungsi sebagai pegangan dalam menetapkan dan membentuk
kata serta merangkai kata tersebut dalam sebuah kalimat.

2. Ibdal disini adalah meletakkan huruf pada tempat huruf lain, baik itu
antara huruf illat dengan huruf illat, antara huruf illat dengan huruf shahit
atau antara huruf shahih dengan huruf shahih.

Dan perlu diketahui bahwa hurufibdal itu ada sembilan yang terdiri dari

tiga huruf illat (alif, wawu dan ya’) dan enam huruf shahih ( hamzah, ta’,

tho’, tzo’, mim dan nun) yang terkumpul dalam sebuah kalimat Ub,» <lis

3. Ibdal mempunyai fungsi yang penting dalam bahasa Arab, karena tanpa
mengetahui ibdal, seseorang akan mengalami kesulitan dalam membentuk

kata dari fi’il yang salah satu hurufnya terdiri dari huruf ibdal, misalnya

jika seorang pelajar ingin membentuk kata 5, (fi’il tsulasi), kedalam
wazan Jut (f’il mazid) maka disini ada sebuah kaidah bahwa wawu harus

diganti dengan ta’ menjadi 545 bukan :v)‘ begitu juga dalam menyusun

95
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kata tersebut dalam sebuah kalimat, jika seorang pelajar tidak mengetahui
kaidah tersebut secara otomatis dalam menyusun kalimat juga’ akan

mengalami kesulitan, misalnya ingin mengucapkan saya telah bersepakat

tentu dengan kata’t'.}.;.?’ bukan mengatakan 2. :;5‘;|

4. Ibdal diajarkan dengan menggunakan metode gramatika atau metode
Qowa’id yang terdiri dari beberapa metode diantaranya adalah metode
deduktif yantu mengajarkan kaidah ibdal terlebih dahulu baru kemudian
ditkuti dengan contoh-contoh. Atau dengan metode induktif yaitu
mengajarkan ibdal dengan memberikan contoh-contoh baru kemudian
ditarik sebuah kesimpulam atau kaidah, atau dengan metode teks
sempurna disini ibdal diajarkan pada sebuah bacaan yang mengandung
kaidah tentang ibdal.

B. Saran-saran
Sebagai kata akhir dalam skripsi ini penulis memberikan saran—saran
untuk perbaikan lebih lanjut antara lain
1. Bagi semua guru khususnya guru bahasa Arab hendaknya selalu
meningkatkan potensi dan kompetensinya dalam mengajarkan bahasa Arab,
baik dalam materi muhadatsah, qiro’ah, imla’, kitabah, khat atau gowa’id.
2. Bagi pembaca untuk perbaikan skripsi ini kritik dan saran sangat diharapkan

penulis
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas nikmat
dan karunia-Nya-lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa ada
halangan yang berarti.

Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu guna terselesaikannya skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mencurahkan segenap
kemampuan yang ada, hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh dapat benar
secara keilmuaannya dan dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya. Akan
tetapi penulis hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan
kekhilafan, oleh karena itu dalam skripsi ini pasti masih banyak kesalahan dan:
kekurangannya karena itu tidak lain dari keterbatasan kemampuan penulis
sendiri. Oleh karena itu saran dan kritik yang konstruktif akan selalu penulis
terima dengan sangat gembira.

Akhimya kebenaran yang hakiki memang hanya datang dari Allah SWT.

Hanya kepada-Nya lah semua urusan dikembalikan.
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